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Abstract: This study aims to determine the factors that influence the tendency of accounting 
fraud in local governments. This study used primary data obtained from distributing 
questionnaires to 28 SKPD offices in Merauke. The sampling method used was purposive 
sampling technique with the criteria of respondents being treasurers or finance employees 
who have worked at least 2 years, therefore the sample of 78 respondents from 25 SKPD 
offices in Merauke Regency, in total the observations are 78 respondents, using regression 
analysis liner multiplier with the help of SPSS version 25 program. The results showed that 
the effectiveness of internal control had no effect on accounting fraud, while obedience to 
accounitng rules had no effect on accounting fraud, and individual morality has no effect on 
accounting fraud.  
 
Keywords: Effectiveness of Internal Control, Compliance with Accounting Rules, Individual 

Morality, Accounting Fraud.  
 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
kecenderungan fraud akuntansi pada pemerintah daerah. Penelitian ini menggunakan data 
primer yang diperoleh dari penyebaran kueisoner kepada 28 kantor SKPD di Merauke. 
Metode pengambikan sampel yang digunakan yaitu teknik purposive sampling dengan 
keriteria responden merupakan bendahara atau pegawai bagian keuangan yang telah 
bekerja minimal 2 tahun, maka didapatkan sampel sebanyak 78 responden dari 25 kantor 
SKPD Kabupaten Merauke, sehingga total pengamatan ini sebanyak 78 responden, dengan 
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 25.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pengendalian internal tidak berpengaruh 
terhadap fraud akuntansi sedangkan ketaatan aturan akuntansi  berpengaruh terhadap 
fraud akuntansi, dan moralitas individu tidak berpengaruh terhadap fraud akuntansi. 
 
Kata kunci : Efektivitas Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi, Moralitas 

Individu, Fraud Akuntansi. 
 

1. Pendahuluan  

Fraud accouting kerap kedapatan di Indonesia baik pada instansi khusus atau lembaga 
pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, menduga memikat 
perhatian beragam media di dalam dan luar negeri. Tindakan fraud meliputi manipulasi, 
salah saji, dan penyelewengan yang dilakukan oleh seorang atau sekelompok dalam 
menyajikan laporan keuangan (Nashruah & Wijayanti, 2019). Adapun Associantions of 
Certified Fraud Examinations (ACFE) (2014) menjelaskan fraud akuntansi terdapat 3 jenis yaitu
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 fraud informasi finansial (financial information fraud), manipulasi harta (property manipulation) 
dan penggelapan (embezzlement). Oleh karena itu, laporan keuangan dalam entitas 
pemerintah berkaitan erat dengan kepentingan umum sehingga angka-angka yang 
tercantum dalam laporan keuangan harus menunjukkan angka yang sebenarnya. 

Laporan keuangan yang disiapkan oleh pemerintah daerah akan digunakan oleh klien 
dalam mengevaluasi tanggungjawab dan sebagai pemikiran dalam pilihan yang tepat baik 
itu pilihan keuangan, politik, ataupun sosial. Dengan demikian, data pembukuan yang 
terdapat di dalam laporan keuangan pemerintah daerah menjadi bernilai dan memenuhi 
syarat dan atribut ringkasan anggaran keuangan sebagaimana tertuang dalam Pedoman 
Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor 71 tahun 2010 tentang pedoman 
pembukuan pemerintah berbasis accrual. 

Laporan keuangan hendaknya disampaikan dengan baik dan tidak mengandung 
unsur kecenderungan fraud akuntansi (Ahriati et al., 2015). Meski begitu, otoritas publik 
sejujurnya masih memiliki banyak peristiwa kecenderungan mispresentasi pembukuan 
dalam laporan keuangan pemerintah ataupun di daerah, salah satunya yaitu kekeliruan 
dalam pelaksanaan belanja sumber daya atau aset pemerintah. 

Amalia (2015) mengidentifikasi beberapa elemen yang dapat menyebabkan terjadinya 
kecenderungan fraud pembukuan yaitu keefektifan sistem pengendalian internal. Efektifan 
sistem pengendalian internal adalah siklus untuk di selesaikan dalam menyajikan 
penegasan yang memuaskan bahwa tujuan kendali telah tercapai. 

Selanjutnya Ketaatan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kecenderungan 
terjadinya fraud akuntansi. Ketaatan adalah perbuatan yang harus ditaati. Jika instansi tidak 
mematuhi aturan akuntansi dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangannya, maka 
dimungkinkan akan terjadi kecurangan akuntansi. Semakin tinggi tingkat ketaatan pada 
aturan akuntansi, maka kecurangan akuntansi akan semakin rendah (Fajri, 2019). 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kecenderungan terjadinya fraud akuntansi 
adalah moralitas individu. Moralitas individu adalah sifat moral seseorang yang 
sebenarnya. Moralitas diartikan sebagai sifat hati dan tindakan lahiriah seseorang yang 
terungkap. Tingginya moralitas individu seoranga karyawan dapat mengurangi 
kecenderungan karyawan tersebut melakukan fraud akuntansi. Wulandari et al., (2017) 
mengungkapkan bahwa fraud bisa berasal dari perasaan karena telah berjasa terhadap 
organisasi sehingga menggangap wajar jika mereka menyisipkan imbalan tersebut ke pos 
keuangan lain untuk bisa mendapatkan imbalan. 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Merauke merupakan pelaksana 
tugas eksekutif yang harus berkomunikasi dan berkordinasi agar pengelola pemerintah 
daerah bergerak sesuai dengan tujuan. Hak dan wewenang dari SKPD adalah untuk 
mengoperasi sumber-sumber pendapatan uang daerah. Badan Pemeriksa Keuangan 
Perwakilan Provinsi Papua menemukan catatan aset daerah tahun 2017 yang bermasalah di 
lingkungan Pemerintah Kabupaten Merauke, saat melakukan audit pendahuluan selama 20 
hari. Permasalahn dalam pencatatan aset di Kabupaten Merauke yang tidak sesuai dengan 
penetapan aset yang sebenarnya. Sebelum audit terinci BPK, para SKPD dan Pemkab 
Merauke sudah menuntaskan berbagai catatan itu. Selain itu, hasil audit pendahuluan 
lainnya yakni masih banyak surat pertanggungjawaban (SPJ) pada SKPD belum dilengkapi. 
Pada tahun 2019 hasil penelitian Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 
tentang penyelenggaran Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) di Kabupaten 
Merauke mendapatkan nilai level tiga dari skala satu sampai lima. Catatan dari BPKP untuk 
Kabupaten Merauke, meningkatkan kualitas sumber daya koordinasi, dan membangun 
komitmen bersama dalam melaksanakan SPIP di Kabupaten Merauke. 
(https://suara.merauke.go.id/post/249/bpkp-temukan-bermasalah-pemkab-
merauke.html)   

 

https://suara.merauke.go.id/post/249/bpkp-temukan-bermasalah-pemkab-merauke.html
https://suara.merauke.go.id/post/249/bpkp-temukan-bermasalah-pemkab-merauke.html
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2. Metode   

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yaitu penelitian yang menitikberatkan pada 
pengujian hipotesis dengan alat analisa metode statistik dan menghasilkan kesimpulan yang 
dapat digeneralisasi, yang bertujuan menjelaskan suatu fenomena dalam bentuk pengaruh 
antar variabel. 

Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer yang didapat melalui 
kuesioner. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1) Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik Deskriptif tidak dipergunakan untuk memverifikasi hipotesis, 
tetapi untuk menunjukkan dan menguraikan data beserta dengan taksiran untuk 
menetukan karakteristik data. (Ghozali, 2018) mengatakan bahwa Statistik 
Deskriptif dalam penelitian ini menggambarkan dekriptif tentang suatu data dilihat 

melalui nilai rata-rata (mean). Standar deviasi, nilai maksimun, dan nilai minimum.   
2) Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk menilai valid atau tidaknya seuatu 
kuesioner dalam penelitian. Kuesioner yang dianggap valid jika pertanyaan 
pada kuesioner tersebut mampu  mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut. Data yang diperoleh dari kuesioner apakah data 
tersebut valid atau tidak. Data valid apabila nilai signifikan < 0,05  Menurut 
Ghozali (2018).  

b. Uji Realiabilitas 
 Uji Realiabilitas adalah untuk melakukan pengukuran kuesioner dari 
sebuah varaibel. Jika jawaban responden pada pernyataan konsisten, maka 
kuesioner tersebut dapat disebut reliabel (Ghozali, 2018). Di dalam penelitian ini 
yang digunakan uji stastik Cronbach Alpha (α) untuk mengukur realibilitas 
sebuah kuesioner dengan menggunakan SPSS. Jika Cronbach Alpha > 0,70, maka 
dapat dikatakan bahwa variabel tersebut reliabel. 

3) Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  

Ghozali (2018) mengatakan bawah uji normalitas diperlukan  peneliti untuk 
menguji petunjuk yang dikenakan dalam penelitian berdistribusi secara normal 
atau tidak. Analisis dalam uji normalitas menggunakandua uji yakni uji statistik  
1. Uji one sample Kolmogorof-Sminow.  

Data dianggap berdistribusi wajar jika mempunyai nilai signifikansi lebih dari 
0.05 atau 5%. 

b. Uji Heteroskedastisitas 
Ghozali (2018) mengemukakan jika uji heteroskedastisitas dipakai dengan 

menguji model regresi dapat ditemukan ketidaksamaan varians dari residual satu  
penelitian ke peneltian yang lain. Apabila nilai signiifikan >5% dinyatakam tidak 
terjadi heteroskedastisitas atau homoskedastisitas. Model regresi yang baik yaitu 
homoskedastsitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

c. Uji Multikolinearitas     
Uji multikolinearitas untuk memverifikasi apakah model regresi 

mempunyai korelasi antar variabel bebas (independen). Ghozali (2018) 
mengemukakan jika uji regresi yang baik ialah tidak adanya korelasi antar 
variabel bebas. Dari besarnya nilai variance inflation factor (VIF) dan nilai tolerance 
adalah untuk memeriksa kelihatan tidaknya multikolinearitas. Jika nilai VIF < 10 
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dan nilai tolerance mendekati angka 1 (satu) berarti tidak terjadi multikolinearitas. 
Model regresi yang baik adalah yang tidak memiliki multikolinearitas. 

4) Pengujian hipotesis 
a. Uji Analisis Regresi Berganda 

Uji analisis regresi berganda berguna untuk mengetahui hubungan anatara  
dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat serta menunjukkan ada 
atau tidak adanya hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Ghozali (2018) menyatakan R2 terdapat pada 0 dan 1, saat R2 bertambah 

mengarah nilai 1, semakin baik kekuatan variabel independen untuk 
menguraikan variabel dependen, apabila R2 bertambah mendekati 0 maka 
semakin definit kekuatan variabel independen untuk menguraikan variabel 
dependen. Koefisien determinasi (R2) dipakai dalam menimbang hingga berapa 
jauh kekuatan variabel independen ketika menguraikan variabel dependen. 
Koefisien determinasi (R2) menimbang keuntungan jumlah variasi variabel 
dependen Y yang dijelaksan oleh variabel indpenden pada garis regresi. 

c. Uji T 
 Ghozali (2018) menyatakan jika uji t dimanfaatkan untuk memverifikasi 

pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen dapat 
dilihat dari tingkat signifikansi 5%. Dasar pengambilan keputusan dinyatakan 
sebagai berikut: 
1. Jika nilai signifikan ≥ 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak.  
2. Jika nilai signifikan ≤ 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

 
3. Hasil dan Pembahasan  

Tabel  4.12 hasil uji analisis regresi berganda 

Sumber : Data Hasil Analisis SPSS Ver.25 (2022) 
Berdasarkan hasil tabel 4.12 maka dapat dijelaskan nilai konstanta (a) sebesar 

16,656, nilai koefisien regresi (b1) sebesar 0,057, nilai koefisien (b2) sebesar -0,143 
dan nilai koefisien regresi (b3) sebesar -0,067, maka dapat dibuat persamaan 
regresi sebagai berikut: 

Y= 16,656 + 0,057- 0,143 - 0,067 + e 

   
Interprestasi: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.656 3.091  5.388 .000 

EFEKTIVITAS 
PENGENDALIAN 
INTERNAL X1 

.057 .050 .137 1.143 .257 

KETAATAN 
ATURAN X2 

-.143 .065 -.263 -2.206 .030 

MORALITAS 
INDIVIDU X3 

-.067 .110 -.070 -.603 .549 

a. Dependent Variable: FRAUD AKUNTANSI Y 
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1. Konstanta (a) 
Konstanta sebesar 16,656, ini berarti jika variabel independen tetap (0) maka Y 
adalah 16,656. 

2. Efektivitas Pengendalian Internal (X1) 
Koefisien pada variabel X1 sebesar 0,057 ini berarti jika setiap kenaikan 1 
satuan efektivitas pengendalian internal akan mengalami kenaikan sebesar 
0,057 

3. Ketaatan Aturan (X2) 
Nilai koefisien pada variabel X2 sebesar -0,143 ini berarti jika setiap kenaikan 1 
satuan pada ketaatan aturan maka nilai  mengalami penurunan sebesar -0,143. 

4. Moralitas Individu (X3) 
Koefisien nilai pada variabel X3 -0,067 ini berarti jika setiap kenaikan 1 satuan 
pada moralitas individu akan mengalami penurunan sebesar -0,067. 

 
1) Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal Terhadap Fraud Akuntansi. 

Menurut Wulandari dkk, (2017) dalam penelitiannya tentang  persepsi pegawai 
dinas mengenai efektivitas merupakan pelaksanaan koordinasi siasat yang dilakukan 
pada pimpinan dan karyawan suatu entitas yang dirancang untuk memberikan jaminan 
yang memuaskan mengenai pencapaian niat tertentu dalam suatu instansi. Dengan teori 
fraud triangle, sistem pengendalian internal diproksikan dengan opportunity (peluang). 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ini memperoleh nilai sig, pada X1 terhadap Y 
sebesar 0,257>0,05 dan nilai t hitung 1,143 maka hipotesis 1 tersebut menunjukkan H1 
ditolak, yang artinya efektivitas pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap fraud 
akuntansi.   

Berdasarkan analisis dalam penelitian ini pada Satuan Keja Perangkat Daerah 
Kabupaten Merauke menunjukkan bahwa ada beberapa intansi yang kurang 
menerapkan sistem pengendalian internal dengan pengawasan dan pemantauan yang 
belum maksimal sehingga pegawai bisa melakukan kecurangan akuntansi. Hal ini 
dikarenakan fasilitas kerja yang masih kurang memadai sehingga pengawasan dan 
pemantauan dapat mempengaruhi sistem kerja. Downida dan Riharjo (2017) menyatakan 
apabila pengendalian internalnya baik maka semakin rendah kecenderungan fraud 
akuntansi yang dapat terjadi di instansi tersebut. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Usman dan Rasuli (2015) yang 
mengatakan jika keefektifan pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap 
kecenderungan fraud akuntansi. Sehingga dapat disimpulkan dari penelitian ini bahwa 
fraud terjadi apabila terdapat peluang untuk melakukan perbuatan tersebut, bahkan jika 
muncul peluang yang besar maka fraud akuntansi justru sering terjadi. Peluang tersebut 
dapat dikurangi dengan terciptanya pengendalian internal yang efektif dengan 
memberikan ketentuan mengenai prosedur untuk mendapatkan dan menggunakan 
kemajuan kerja seperti penyediaan fasilitas kerja yang memadai, akibatnya dapat 
menurunkan tingkat fraud yang terjadi, begitu juga barang kali organisasi mempunyai 
kualitas pengendalian yang buruk, maka hal itu akan memberikan kesempatan bagi 
karyawan untuk melakukan fraud.  

2) Pengaruh Ketaatan Akuntansi Terhadap Fraud Akuntansi. 

Menurut penelitian Putu, et al. (2017), ketaatan akutansi adalah kewajiban di 
lingkungan instansi untuk mentaati segala ketentuan atau aturan akuntansi dalam 
melaksanakan pengelolaan keuangan dan pembuatan laporan keuangan guna 
terciptanya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan dan laporan 
keuangan yang dihasilkan informasi yang efektif, handal, dan akurat. Dengan aturan 
akuntansi tersebut dapat terhindarkan dari tindakan menyimpang yang dapat merugikan 
organisasi. 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ini memperoleh nilai sig, pada X2 terhadap Y 
sebesar 0,030<0,05 dan nilai t hitung -2,206 maka hipotesis 2 tersebut menunjukkan H2 
diterima, yang artinya ketaatan aturan akuntansi berpengaruh terhadap fraud akuntansi.  

Berdasarkan analisis dalam penelitian ini pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 
Kabupaten Merauke menunjukkan bahwa intansi telah menerapkan tanggungjawab 
terhadap prinsip akuntansi yaitu dalam penyusunan laporan keuangan, staf akuntansi 
harus membebaskan diri dari berbagai pengaruh kepentingan tertentu dari pihak lain 
yang bertentangan dengan ketentuan akuntansi. Dengan teori fraud triangle, tekanan dari 
peraturan akuntansi, yakin akan mengurangi rasio fraud yang barang kali dilaksanakan 
oleh karyawan. Artinya, tingkat ketaatan terhadap aturan akuntansi yang dimiliki 
seorang pegawai dapat dijadikan sebagai kunci keberuntungan dalam mengurangi fraud 
akuntansi pada seorang pegawai dalam organisasi tersebut. Namun sebaliknya jika 
pegawai masih memproritaskan kepentingan lain maka dapat melakukan fraud 
akuntansi. Hal ini dikarenakan banyaknya kesempatan maupun lingkungan kerja yang 
mendukung dalam melakukan fraud akuntansi. Selain itu, gaji pegawai yang lebih kecil 
dari kebutuhan hidup mendorong seseorang melakukan hal-hal yang menguntungkan 
diri mereka daripada menaati aturan yang ada, dan dilihat dari lingkungan kerja yang 
mendukung berpeluang besar bagi pegawai untuk melakukan fraud akuntansi karena 
tidak adanya hukuman atau sanksi berat yang dilakukan atasan. Downida dan Riharjo 
(2017) menyatakan bahwa ketaatan aturan akuntansi berpengaruh terhadap fraud 
akuntansi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putu, et al (2017) yang 
menyatakan bahwa ketaatan pada aturan akuntansi berpengaruh terhadap fraud 
akuntansi. Dengan aturan akuntansi tersebut menghindari perbuatan penyelewengan 
yang dapat menyusahkan organisasi. Suatu instansi atau lembaga melakukan tindakan 
fraud karena mereka tidak berpijak pada aturan akuntansi yang berlaku. Jika lembaga 
atau instansi taat terhadap aturan akuntansi yang berlaku maka kecenderungan fraud 
akuntansi dapat berkurang.  

3) Pengaruh Moralitas Individu Terhadap Fraud Akuntansi. 

Moralitas berkaitan dengan baik buruknya perbuatan seseorang. hasil penelitian 
(Dewi & Rani, 2017) menyebutkan bahwa antara individu yang memiliki tingkat moral 
rendah dan tinggi terdapat perbedaan kecenderungan individu untuk melakukan fraud. 
Moralitas adalah faktor-faktor terpenting dalam munculnya fraud. Moralitas erat 
kaitannya dengan baik buruknya suatu perbuatan. Perubahan perilaku individu dalam 
melakukan fraud disebabkan oleh perubahan tingkat moral individu. Semakin tingginya 
tingkat moralitas individu yang dimilliki, maka kecenderungan fraud akuntansi yang 
akan terjadi semakin tinggi. Jika dibandingkan dengan individu yang memiliki tingkat 
moralitas yang lebih rendah dengan individu yang memiliki tingkat moralitas yang lebih 
tinggi, maka individu yang memiliki tingkat moralitas yang lebih tinggi cenderung untuk 
lebih tidak melakukan kecederungan fraud akuntansi. 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ini memperoleh nilai sig, pada X3 terhadap Y 
sebesar 0,549>0,05 dan nilai t hitung -0,603 maka hipotesis 3 tersebut menunjukkan H3 
ditolak, yang artinya moralitas individu tidak berpengaruh terhadap fraud akuntansi.  

Beradasarkan analisis dalam penelitian ini pada Satuan Kerja Daerah Kabupaten 
Merauke menunjukkan bahwa moraitas individu tidak memiki pengaruh terhadap fraud 
akuntansi. tidak berpengaruhnya moralitas individu terhadap fraud akuntansi karena 
pegawai beranggapan bahwa dirinya sudah berada di tahap moralitas yang telah tinggi. 
Namun dengan tingkat level moral yang tinggi pada setiap individu tidak menutup 
kemungkinan seorang pegawai tidak bisa melakukan fraud. Hal ini dikarenakan baik atau 
tidaknya moral seseorang tidak mempengaruhi fraud akuntansi untuk tetap terjadi dalam 
instansi, karena ketika harta menjadi jembatan mendekati kekuasaan, individu akan 
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terdorong untuk melakukan apa saja untuk menggapainya termasuk dengan cara 
melakukan fraud. Selain itu, tindakan fraud dapat terjadi dengan adanya  perilaku 
serakah yang secara potensial ada di dalam diri setiap orang, yaitu sifat pribadi yang 
tidak pernah merasa puas terhadap apa yang sudah dimilikinya. 

 Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian  Rodiah et al., (2019) yang 
mengatakan bahwa moralitas individu tidak berpengaruh terhadap kecenderungan fraud 
akuntansi. Artinya moralitas individu yang tinggi akan mengurangi kecenderungan fraud 
akuntansi. 

 
4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan yaitu mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kecenderungan fraud akuntansi pada pemerintah daerah 
kabupaten merauke maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Efektivitas pengendalian internal tidak memiliki pengaruh terhadap fraud akuntansi 

yang mana diketahui nilai signifikan sebesar 0,257>0,05 dan nilai t hitung 1,143, 
maka dapat diambil kesimpulan hipotesis 1 ditolak yang berarti  tidak berpengaruh 
variabel X1 terhadap variabel Y. 

2. Ketaatan akuntansi memiliki pengaruh terhadap fraud akuntansi yang mana 
diketahui nilai signifikan sebesar 0,030<0,05 dan nilai t hitung -2,206, maka dapat 
diambil kesimpulan hipotesis 2 diterima yang berarti berpengaruh variabel X2 
terhadap variabel Y.   

3. Moralitas individu tidak memiliki pengaruh terhadap fraud akuntansi yang mana 
diketahui nilai signifikan sebesar 0,549>0,05 dan nilai t hitung -0,603 maka dapat 
diambil kesimpulan hipotesis 3 ditolak yang berarti tidak berpengaruh variabel X3 
terhadap variabel Y. 
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